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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan yang semakin modern membutuhkan segala sesuatu dengan
cepat. Seiring perkembangan zaman, berkembang juga teknologi untuk
mendapatkan kemudahan dalam setiap sendi kehidupan. Gaya hidup pun berubah
mengikuti perkembangan tersebut. Tak bisa dipungkiri bahwa semakin banyak
polutan menyertainya. Polutan-polutan ini turut menyebabkan terbentuknya radikal
bebas. Menurut Hekimi et al (2011) , sel dan jaringan yang terus terpapar polusi,
pestisida, mikroba, alergen, dan radiasi ultraviolet dan gamma, akan terikat dengan
penyakit-penyakit akibat radikal bebas yang terbentuk. Seperti diketahui bahwa
radikal bebas adalah atom yang memiliki elektron bebas yang bisa mengikat
molekul lain di sekitarnya. Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang
bersifat tidak stabil sehingga memiliki elektron yang tidak berpasangan. Sifat
tersebut menyebabkan atom atau molekul ini menjadi sangat reaktif dan dapat
merusak jaringan (Mohammed et al., 2012).

Radikal bebas yang berlebihan akan menjadi ancaman bagi tubuh. Ini dapat
menyebabkan stres oksidatif. Yunarsa dan Adiatmika (2018) menyatakan bahwa
produksi radikal bebas berlebih dari jumlah antioksidan dalam tubuh dapat
menyebabkan stress oksidatif. Hal ini menimbulkan berbagai penyakit dan
ketidakseimbangan dalam tubuh manusia. Salah satu efek radikal bebas adalah
dapat menyebabkan terjadi infertilitas pada pria. Stres oksidatif secara negatif

mempengaruhi fungsi reproduksi pria baik secara langsung maupun tidak langsung



dengan mempengaruhi hormon reproduksi (Darbandi et al. 2018) dan memberikan
dampak buruk pada produksi sperma (Ribas, et al., 2020).

Penurunan kualitas sperma akibat ROS dapat diperoleh dari pola hidup
tidak sehat, seperti kebiasaan merokok. Bahan kimia yang terdapat pada rokok
dapat meningkatkan radikal bebas dan meningkatkan fragmentasi DNA sperma
sehingga dapat menurunkan motilitas sperma (Rehman, et al., 2019., Dai J. B., et
al., 2015; Ribas, et al., 2020). Disisi lain radikal bebas di dalam sperma juga dapat
meningkat akibat aktivitas metabolisme sperma itu sendiri. NADPH pada bagian
dalam  membrane mitokondria pada sperma dapat menjadi sumber utama
superoksida (O2) (Bhist et al, 2017). ROS yang dihasilkan didominasi oleh O2
yang merupakan produk fosforilasi oksidatif (Vinogradov et al., 2005). H.O;
merupakan molekul membran permeabel yang tidak bermuatan dan menjadi
inisiator utama kerusakan peroksidatif dari membrane plasma sel germinal
(Agarwal et al., 2014). Adanya logam transisi seperti besi (Fe**) dan tembaga, Oy
dan H20O> dapat menghasilkan OH yang sangat reaktif melalui reaksi Haber-Weiss,
yang terdiri dari reduksi besi (Fe**) menjadi ion besi (Fe?*) (Kehrer, 2000). Di
saluran reproduksi pria, ROS dapat dihasilkan oleh salah satu proses metabolisme
pada spermatozoa sesuai mekanisme yang telah disebutkan (Darbandi, 2018).

Radikal bebas dapat diseimbangkan dengan antioksidan dari luar tubuh
(Saadah, et al., 2016). Antioksidan merupkan senyawa pemberi elektron reduktan
(Prilly, et al., 2016). Senyawa ini dapat menghentikan dan memutus reaksi radikal
bebas sehingga dapat menyelamatkan sel-sel dari kerusakan akibat pengaruh

bahaya radikal bebas (Rohmatussoliat, 2009). Penelitian terbaru dari Cochrane



Library (Smits, 2019) menyimpulkan bahwa asupan antioksidan oleh pasien laki-
laki dikaitkan dengan peningkatan angka kelahiran dari 12% menjadi 14-26%, atau
1,2 dan 2,1 kali lipat.

Antioksidan eksogen dapat diperoleh dari obat-obatan sintetis yang telah
diproduksi. Namun tidak semua pria infertil dapat mengkonsumsi obat-obatan
yang tersedia. Beberapa faktor penyebabnya adalah efek samping obat, dan harga
antioksidan sintetis yang mahal. Beberapa efek samping antioksidan sintetis yang
dilaporkan adalah terjadi pada anak laki-laki usia 4 tahun mengalami beberapa
nyeri tulang karena toksisitas vitamin A (600.000 IU setiap hari selama lebih dari 3
bulan) (Baeneni et al, 2017), dilaporkan juga bahwa asupan vitamin A yang
berlebihan dapat mempercepat terjadinya pengeroposan tulang dan risiko patah
tulang pinggul. Hal ini kemungkinan terjadi karena stimulasi osteoklas yang
diinduksi vitamin A. Selain itu, penghambatan pembentukan tulang baru juga
terjadi, serta risiko osteoporosis meningkat (Binkley and Krueger, 2000). Vitamin
C juga dilaporkan dapat memberikan risiko penyakit ginjal. Vitamin C dapat
dimetabolisme menjadi oksalat dan meningkatkan eksresi oksalat ginjal. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa suplemen vitamin C dapat meningkatkan
konsentrasi oksalat dalam urin, menggandakan risiko batu ginjal (Baxman et al,
2003; Moyad dan Lee, 2014; Clayman, 2005 dalam Bahare et al, 2018). Sebuah
studi juga telah melaporkan bahwa Vitamin E yang dikonsumsi secara terus
menerus, dapat meningkatkan risiko kanker prostat pada pria (Klein et al, 2011),
dan beberapa laporan lain yang menyatakan efek samping dari antioksidan sintetis.

Untuk mengatasi masalah efek samping antioksidan sintetis, alternatif lain



dapat diperoleh dari tumbuh-tumbuhan yang mengandung antioksidan. Salah
satunya adalah tanaman kayu manis (Cinnamomum burmanii). Tanaman ini
banyak ditanam oleh petani di Indonesia karena menjadi salah satu rempah yang
sering digunakan sebagai bahan masakan dan obat-obatan tradisional. Komponen
kayu manis diantaranya adalah minyak atsiri, eugenol, safrole, sinamaldehid, tanin,
kalsium oksalat, damar dan zat penyamak. Sinamaldehid merupakan komponen
paling besar yaitu sekitar 70% (Tasia, et al., 2014). Sinamaldehid mempunyai
kemampuan untuk menangkap radikal bebas (scavenger). Komponen lain yang
memiliki  aktivitas antioksidan adalah minyak atsiri dan oleoresin
(Prasetyaningrum, et al., 2012).

Dengan komponen yang mendukung penanggulangan infertilitas akibat
radikal bebas berlebih dalam tubuh, penulis berasumsi bahwa kayu manis
(Cinnamomum burmanii) dapat dikonsumsi untuk memperbaiki kualitas sperma
seseorang. Dengan berkurangnya radikal bebas pada tubuh, maka kualitas dan
kuantitas sperma dapat meningkat, sehingga kemungkinan untuk infertil dapat
berkurang. Oleh sebab itu dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kayu
Manis (Cinnamomum burmanii) terhadap Jumlah dan Motilitas Sperma

Mencit (Mus musculus L.).”

B. Rumusan Masalah
1. Apakah kayu manis berpengaruh terhadap jumlah sperma?

2. Apakah kayu manis berpengaruh terhadap motilitas sperma?



. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini memiliki
tujuan diantaranya:
1. Mengetahui pengaruh kayu manis (Cinnamomum burmannii) terhadap
jumlah sperma.
2. Mengetahui pengaruh kayu manis (Cinnamomum burmannii) terhadap

motilitas sperma.

. Hipotesis Penelitian

1. Kayu manis (Cinnamomum burmannii) dapat berpengaruh terhadap jumlah
sperma.

2. Kayu manis (Cinnamomum burmannii) dapat berpengaruh terhadap

motilitas sperma

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat ilmiah
a. Memberikan informasi tentang potensi kayu manis dalam mengurangi
dan mencegah terjadinya infertilitas pada pria ataupun meningkatkan
kualitas sistem reproduksi pria.
b. Dapat menambah eksplorasi mengenai potensi sumber daya alam di
bidang kesehatan dan obat.

c. Dapat mengembangkan ilmu fisiologi manusia dan hewan.



2. Manfaat praktis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada
masyarakat sehingga dapat menjadi acuan dalam memahami manfaat
kayu manis dalam meningkatkan kualitas sistem reproduksi pria dan
mencegah terjadinya infertilitas.
b. Meningkatkan ekonomi petani kayu manis karena memiliki efek

sebagai nutrisi dan bahan pengobatan.
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